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ABSTRAK

Temper tantrum adalah episode frustrasi atau kemarahan ekstrem yang ditandai
dengan berteriak, menjerit, menangis, jatuh ke lantai, memukul-mukul ekstremitas,
memukul, menendang, melempar barang, dan menahan napas. Dalam menghadapi
anak fantrum, banyak orang tua yang memilih menuruti keinginan anaknya
karena kurangnya pengetahuan tentang temper tantrum dan merasa malu dilihat
orang lain atau takut terjadi cidera terhadap anaknya maupun orang lain. Penelitian
ini bertujuan untuk mengetahui hubungan pengetahuan orang tua tentang temper
tantrum dengan perilaku temper tantrum pada anak usia toddler di Desa Lubuk
Tua. Jenis penelitian ini adalah deskriptif analitik dengan desain Cross Sectional.
Sampel dalam penelitian ini berjumlah 64 responden dengan teknik pengambilan
sampel menggunakan simple random sampling. Data dikumpulkan menggunakan
kuesioner. Berdasarkan hasil uji chi square didapatkan nilai p value 0,000 < 0,05
yang berarti terdapat hubungan pengetahuan orang tua tentang femper tantrum
dengan perilaku temper tantrum pada anak toddler. Perlu adanya peningkatan
pemberian edukasi kepada masyarakat melalui penyuluhan kesehatan tentang
temper tantrum, cara mencegah serta cara mengatasi temper tantrum yang benar
sehingga bisa meningkatkan pengetahuan orang tua tentang temper tantrum.

Kata kunci : Pengetahuan, Temper Tantrum, toddler
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ABSTRACT

Temper tantrums are episodes of extreme frustration or anger characterized by
yelling, screaming, crying, falling to the floor, flailing extremities, hitting, kicking,

throwing things, and holding their breath In dealing with tantrum child, many
parents choose to obey their child's wishes because of lack of knowledge about
temper tantrums and feeling ashamed to be seen by others or fear of injury to their
children and others. This study aims to find out the relationship of parents’
knowledge about temper tantrums with temper tantrum behavior in toddler-age
children in Lubuk Tua village. This type of research is descriptive of analytics with

Cross Sectional design. The sample in this study amounted to 64 respondents with

sampling techniques using simple random sampling. The data was collected using
questionnaires. Based on the results of the chi square test obtained a p value of
0.000 < 0.05 which means there is a relationship of parents' knowledge about
temper tantrums with temper tantrum behavior in toddler children. There needs to
be an increase in providing education to the public through health counseling about
temper tantrums, how to prevent and how to overcome temper tantrums correctly
so that they can increase parents' knowledge about temper tantrums.

Keywords : Knowledge, Temper Tantrums, Toddler
Reference : (1999-2021)
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BAB1

PENDAHULUAN

A. Latar Belakang

Anak mengalami suatu periode yang dinamakan golden age atau masa
keemasan yang terjadi pada fase perkembangan foddler. Anak dikatakan usia
toddler apabila berusia antara 1 sampai 3 tahun. Pada fase toddler, anak akan
mengalami  tingkat perkembangan berpikir, perkembangan emosi,
perkembangan motorik, perkembangan fisik, perkembangan sosial dan
perkembangan psikologis. Selain itu, anak-anak juga mulai senang menjelajahi
lingkungan sekitar. Pada perkembangan usia ini, anak tampaknya sudah
memiliki kemampuan untuk melakukan pekerjaan rumah sederhana, mencoret-
coret secara spontan, memahami perintah sederhana, meniru karya orang lain,
dan menceritakan kisah sederhana berdasarkan imajinasinya (Soetjiningsih,
2012). Anak usia dini umumnya lebih emosional daripada orang dewasa.
Hal ini dikarenakan anak pada usia ini belum mampu mengontrol emosinya.
Selain itu, anak-anak dalam kelompok usia ini juga lebih mementingkan diri
sendiri (Hurlock, 2010).

Pemahaman terhadap perkembangan anak adalah aspek penting yang
harus dimiliki orang tua untuk mengoptimalkan perkembangan anak. Orang tua
harus memberikan segala aspek stimulasi bagi perkembangan anaknya setiap
saat agar perkembangan anak dapat berlangsung dengan sebaik-baiknya.
Kurangnya stimulasi orang tua dapat menyebabkan anak terlambat dalam

perkembangannya (alif dan andia 2018). Orang tua terutama ibu harus lebih



waspada terhadap kemampuan anak seperti mengontrol kegiatan dan
keterampilan baru anak. Anak-anak mulai berkenalan dan belajar bagaimana
menghadapi kekecewaan karena sesuatu yang disukai tidak dapat dipenuhi.
Kekecewaan, kesedihan, kemarahan adalah perasaan yang wajar dan alami
dirasakan anak-anak. Orang tua secara teratur menyumbat emosi yang
dirasakan anak. Jika ini terus berlanjut, hasilnya akan muncul yang disebut
dengan tumpukan emosi kemudian bisa bermanifestasi menjadi femper
tantrum (kirana, 2013).

Menurut penelitian di Chicago, 50-80% anak usia 2-3 tahun mengalami
temper tantrum yang terjadi setiap minggu, dan 20% mengalami temper
tantrum yang berlangsung sekitar 15 menit dan hampir setiap hari dengan 3
atau lebih tantrum (Tiffany, 2012). Penelitian oleh Northwestern Feinberg, dari
survei terhadap 1.500 orang tua, ditemukan 84% anak berusia 2-5 tahun telah
melampiaskan frustasi mereka dengan membuat ulah dalam sebulan terakhir,
dan 8,6% dari mereka mengamuk setiap hari yang berpotensi menjadi
abnormal tantrum (Wakschlag, 2012). Sedangkan di Indonesia, anak berusia
2-4 tahun mengalami ftemper tantrum dalam setahun terdapat 23-83%
(Psikologizone, 2012 dalam Zakiyah 2015). Angka kejadian tantrum di
Indonesia mencapai 152 per 10.000 anak (0,150,2%) pada tahun 2019,
meningkat tajam dari hanya 2-4 per 10.000 anak satu dekade lalu (Junaidi,
2010 dalam Putri 2021).

Temper tantrum merupakan ketidakmampuan untuk mengendalikan

emosi karena berkurangnya toleransi terhadap frustasi (Soetjiningsih, 2012).



Temper tantrum didefinisikan sebagai episode frustrasi atau kemarahan yang
ekstrem. Sejumlah perilaku yang terkait dengan temper tantrum pada balita
termasuk berteriak, menjerit, menangis, jatuh ke lantai, memukul-mukul
ekstremitas, memukul, menendang, melempar barang, dan menahan napas
(Daniels et al., 2012). Beberapa hal yang bisa menyebabkan tantrum adalah
keinginan anak yang terhalang, kebutuhan anak yang tidak terpenuhi, anak
kelelahan, kelaparan dan tidak sehat serta keterbatasan bahasa yang dimiliki
oleh anak (Hasan, 2011).

Hal-hal berbahaya dapat terjadi pada anak yang temper tantrum, seperti
ketika anak melukai diri sendiri bahkan orang disekitarnya dan ketika anak
merusak sesuatu di dekatnya. Apabila fantrum tidak ditangani sejak dini, dapat
menyebabkan masalah ketika dewasa. Sebuah penelitian menunjukkan bahwa
anak yang pemarah (femper tantrum) seringkali juga tumbuh menjadi orang
dewasa yang pemarah (Hasan Maimunah, 2009). Banyak orang tua memilih
menuruti keinginan anaknya ketika anak sedang mengalami femper tantrum
karena merasa malu dilihat orang lain atau takut terjadi cidera terhadap
anaknya maupun orang lain (Hurlock, 2010). Kesadaran orang tua terhadap
tanda dan perilaku temper tantrum serta penanganan yang benar akan
berdampak baik bagi perkembangan anak (Agustin, 2008).

Menurut Reber (2010), pengetahuan adalah kumpulan informasi yang
dimiliki oleh individu atau kelompok atau suatu budaya. Pengetahuan
merupakan  area  penting dalam  membentuk  perilaku  dan

tindakan/pengungkapan seseorang. Memahami temper tantrum anak adalah



kemampuan penting yang diperoleh orang tua dalam pengalaman mengasuh
anak, memungkinkan orang tua untuk membedakan yang benar dari yang salah
dan membuat perkiraan atau strategi tertentu untuk menghadapi temper
tantrum pada anak (Anderson, dalam Melati 2017). Tidak semua orang tua
paham jika anaknya mengalami temper tantrum dan sedang meluapkan
emosinya yang tertumpuk. (Notoatmodjo, 2012). Seringkali orang tua
menggunakan strategi yang salah untuk menghadapi anak yang tantrum, antara
lain memarahi anak karena malu di keramaian, ada juga orang tua yang
langsung menghukum anak seperti mencubit dan memukul anaknya (Gracinia,
2005 dalam Zakiyah 2015).

Orang tua terutama ibu yang memiliki pengetahuan tidak baik
mengenai temper tantrum beresiko 0,324 kali terjadi temper tantrum pada
anak dibandingkan dengan pengetahuan orang tua yang baik (Heriyanto,
2015). Menurut penelitian Ardi (2021), terdapat hubungan yang signifikan
antara pengetahuan orang tua terhadap perilaku fantrum anak di TK Bonda
Kabupaten Dharmasraya, p-value = 0,001. Dia percaya bahwa penting bagi
orang tua untuk meningkatkan pengetahuan mereka tentang perilaku tantrum
anak mereka sehingga mereka dapat mengidentifikasinya dan bagaimana
menghadapinya dengan benar.

Berdasarkan hasil studi pendahuluan yang dilakukan di Desa Lubuk
Tuapadatanggal 12 Agustus 2021, dari hasil observasi ada beberapa anak yang
sedang menangis dan menjerit. Terlihat orang tua yang sedang berusaha

membujuk anak namun setelah itu orang tua justru marah dan mencubit anak



karena kesal. Terdapat 14 dari 15 orang tua yang diwawancara mengatakan
bahwa anak mereka sering merajuk, merengek, menangis, menjerit, melempar
barang, menghentakkan kaki saat menangis bahkan memukul orang tua. Orang
tua mengatakan anak sering menangis dan mengamuk ketika mereka tidak
mengerti dan menuruti kemauan anak. Saat orang tua diwawancarai mengenai
cara menghadapi anak yang mengamuk, beberapa orang tua mengatakan
bahwa mereka membujuk anak agar berhenti menangis. Namun 13 dari 15
orang tua yang diwawancarai mengaku bahwa mereka menghadapi anak yang
mengamuk dengan cara memarahi, membentak, mencubit bahkan memukul
anak karena orang tua merasa bingung harus melakukan apa jika anak
mengamuk.

Berdasarkan masalah di atas dan mengingat pentingnya pengetahuan
orang tua terhadap temper tantrum pada anak, maka penulis tertarik melakukan
penelitian mengenai hubungan pengetahuan orang tua dengan perilaku temper

tantrum pada anak usia toddler di Desa Lubuk Tua.

. Rumusan Masalah

Temper tantrum adalah ketidakmampuan mengendalikan emosi yang
berhubungan dengan berkurangnya toleransi terhadap frustasi pada anak, yang
dimanifestasikan sebagai teriakan, jeritan, tangisan, pemukulan dan lain-lain.
Temper tantrum tidak termasuk gangguan berbahaya, namun jika orang tua
tidak menghiraukannya dan mengatasinya dengan tidak tepat akan

menyebabkan anak terhambat dalam hal perkembangan emosi.



Menghadapi femper tantrum anak, pengetahuan orang tua sangat
diperlukan untuk mengatasinya dengan baik. Kesadaran orang tua akan tanda
dan gejala temper tantrum serta penanganan yang tepat akan berdampak positif
bagi tumbuh kembang anak. Berdasarkan uraian-uraian yang telah
disampaikan maka masalah yang dapat dirumuskan pada penelitian ini yaitu
apakah ada hubungan pengetahuan orang tua tentang temper tantrum dengan

perilaku temper tantrum pada anak usia toddler di Desa Lubuk Tua?

C. Tujuan Penelitian

1. Tujuan Umum

Mengetahui hubungan pengetahuan orang tua tentang ftemper
tantrum dengan perilaku temper tantrum pada anak usia toddler di Desa

Lubuk Tua

2. Tujuan Khusus

a. Mengetahui distribusi frekuensi karakteristik responden di Desa Lubuk
Tua

b. Mengetahui pengetahuan orang tua mengenai femper tantrum pada
anak usia foddler di Desa Lubuk Tua

c. Mengetahui perilaku temper tantrum pada anak usia toddler di Desa
Lubuk Tua

d. Menganalisis hubungan pengetahuan orang tua tentang temper tantrum
dengan perilaku temper tantrum pada anak usia foddler di Desa Lubuk

Tua



D. Manfaat Penelitian

1.

Manfaat Teoritis

Penelitian ini mampu memberikan informasi dan wawasan terkait
pengetahuan orang tua dalam hal menghadapi temper tantrum pada anak
dan memberikan pemahaman orang tua dalam membangun strategi untuk
menghadapi fantrum serta menjadi rujukan pengembangan ilmu

pengetahuan tentang temper tantrum pada anak.

Manfaat Praktis

a. Bagi Orang Tua

Penelitian ini mampu memberikan wawasan bagi orang tua
mengenai pentingnya pengetahuan orang tua untuk menghadapi

temper tantrum pada anak toddler.

b. Bagi Pelayanan Kesehatan Puskesmas

Penelitian ini mampu menambah wawasan dan menjadi bahan
evaluasi lebih lanjut bagi tenaga kesehatan komunitas mengenai

mengenai temper tantrum pada anak.

c. Bagi llmu Keperawatan

Penelitian ini dapat dijadikan referensi pengembangan ilmu
pengetahuan khususnya bidang keperawatan anak mengenai

hubungan pengetahuan orang tua dengan perilaku temper tantrum.



d. Bagi Peneliti Lain

Penelitian ini diharapkan bisa dijadikan referensi dan rujukan

untuk meneliti topik serupa sehingga bisa dikembangkan lagi.

E. Ruang Lingkup Penelitian

Penelitian ini adalah penelitian kuantitatif dalam ruang lingkup
keperawatan anak yang bertujuan untuk mengetahui hubungan pengetahuan
orang tua tentang temper tantrum dengan perilaku temper tantrum pada anak
usia toddler di Desa Lubuk Tua. Penelitian ini dilakukan karena tingginya
angka orang tua yang tidak mengetahui tentang perilaku temper tantrum anak
toddler. Penelitian ini dilakukan di desa Lubuk Tua kecamatan Muara Kelingi
kabupaten Musi Rawas pada bulan Maret 2022. Penelitian ini merupakan
penelitian deskriptif analitik dengan desain Cross Sectional. Populasi
penelitian ini adalah seluruh orang tua yang memiliki anak foddler di Desa
Lubuk Tua. Teknik pengambilan sampel menggunakan simple random
sampling. Instrumen penelitian menggunakan kuesioner pengetahuan orang tua
tentang temper tantrum dan kuesioner perilaku temper tantrum pada anak

toddler.
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